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BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1. Kesimpulan  

Pada penelitian ini memiliki kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk penentuan spesifikasi desain menggunakan morphological chart 

yang sebelumnya telah dirancang terlebih dahulu, didapatkan keputusan 

yaitu 7 spesifikasi desain tas berupa ukuran tas pengantaran yang 

disesuaikan dengan antropometri driver, bahan dalam yang menggunakan 

aluminium foil busa foam 3mm, bentuk tas pengantaran seperti kubus, 

bahan luar tas pengantaran yaitu kain baby ripstop, jenis benang yaitu 

polyester dan nilon, berat tas pengantaran yang disesuaikan dengan cara 

penggunaan tas pengantaran yaitu disandang. 

2. Untuk mendesain tas pengantaran makanan dan minuman agar dapat 

mengatasi permasalahan yang dialami oleh driver e-delivery. Kebutuhan 

konsumen akan tas pengantaran terdiri dari mampu menjaga suhu 

makanan dan minuman, menjaga makanan dan minuman agar tidak 

tumpah, dan waktu pengiriman yang singkat. Kebutuhan tersebut dapat 

dipenuhi dengan tas pengantaran yang didesain karena tas pengantaran 

tersebut memiliki lapisan yang dapat menjaga suhu makanan dan 

penyangga minuman berbahan karet agar minuman tidak tumpah. 

Berdasarkan hal tersebut, pengemudi dapat mengantarkan pesanan dengan 

kecepatan yang ditentukan oleh aplikasi, karena pengemudi tidak perlu 

khawatir dengan minuman atau makanan yang mungkin tumpah. Selain 

itu, penentuan ukuran tas pengantaran ini mempertimbangkan ukuran 

tubuh pengemudi dan kendaraan yang digunakan. Sehingga driver dapat 

melakukan pelayanan secara maksimal dan memberikan kepuasan kepada 

konsumen.  
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6.2. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan: 

1. Pengumpulan kebutuhan customer tidak hanya driver yang ada di area 

Padang. 

2. Peneliti selanjutnya harus memperbesar sampel yang digunakan untuk 

menghasilkan kebutuhan pelanggan yang lebih baik. 

3. Jenis benang yang digunakan pada tas harus lebih spesifik. 

4. Menyediakan penghalang makanan dan minuman yang dapat disesuaikan. 
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